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SIGI, MERCUSUAR- Proyek pembangunan
pasar Omu dan Pasar Sibalaya, di Kabupaten
Sigi, yang menyedot APBD Sigi sebesar Rp300
- juta masih terbengkalai, dan dipastikan tidak

selesal sesuai kontrak.

Dahm kontrak dicantumkan,

penyelesaian proyekitu, hingga 31
Desember 2011 ini, harus diram-

pungkan. Tapi sayang, kondisi fisik ~

proyek di hpangan diperkirakan
masih sekira 70-an persen.

. Kadis Perindustrian, Perdaga-
ngan dan Koperasi (Perindag-
kop) Sigi, Frederiksen K Djiloy,

yang diminta penjelsannya, ter-
kait keterlambatan proyek ity,
mengatakan jika pengerjaan pro-
yek memang tidak sesuai batas

~waktu kontrak di akhir tahun ini,

maka dirinya sebagai kuasa peng-
guna anggaran dabhm proyek itu,
tetap akan mencairkan sesuai
progres pekerjaan di bpangan.

Disamping itu kata dia, dalam
Peraturan Presiden (Perpres) 54
tahun 2012 tentang pengadaan
barang dan jasa, secara tegas
mengatur jika proyek terlambat
tetap akan dikenakan sanksi ad-
ministrasi berupa denda keter-

" lambatan, yakni seperseribu per

nilai kontrak.

“Kedua rekanan pénger]aan
proyek pembangunan pasar
Omu dan Sibalaya, bersedia me-
nandatangani pernyataan jika
proyek yang mereka kerjakan,
dapat selesai pada akhir tahun
ini. Okehnya, pihak dinas tinggal

menuggu dan mengawasi reka-
nan apakah mereka mampu me-
realisasikan janjinya tersebut,”
tegas K Djiloy, di ruang kerjanya,
beberapa waktu lalu.

Ia menambahkan, alasan

* keterlambatan pembangunan

proyek tersebut, dikarenakan
masalah alam. “Alasan keterlam-
batan belum tuntasnya, preyek
pembangunan pasar Omu dan
Sibalya, dikatakan rekahan ka-
rena buruknya cuaca. Namun,
pihak dinas tidak serta merta
menerima alasan rekanan. Se-
bab mengacu dengan pemba-

ngunan pasar-pasar desa kin
yang saat ini sudah selesai. Masa
pembanguman pasar di desa hin
bisa selesai, pembangunan pa-
sar omu dan sibalaya tidak bias
diselesaikan,” kesal K Djiloy.
Sehin pengerjaan belum ram-
pung, proyek Pasar Omu juga ti-
dak dipasang papan proyek pem-
bangunan pasar tersebut Pada-
hal, papan proyek sangat penting
dipasang. Disamping tebh dian-
jurkan dalam Perpres 54 tahun
2010 terkait asas transparansi,
juga memudahkan masyarakat
mekkukan pengawasan. cre










